


































































































KEGIATAN BERJIARAH. : |

Adalah kenyataan bahwa sebagian orang Indonesia sejak dulu |
kala, memiliki naluri untuk memuja atau menghormati arwah lelu-
hur. Nenek moyang atau orang-orang yang dianggap dihormati, seper-
ti orang sakti atau orang keramat. Disamping itu ada juga pemujaan-
pemujaan kepada tempat-tempat atau benda-benda yang dianggap
perlu mendapat penghormatan atau pemujaan.

Seperti misalnya tempat yang menyeramkan, pepohonan, hutan,
sumur, mata air atau kuburan. Hal ini tidak terdapat hanya disatu
daerah tetapi dibeberapa daerah, meskipun cara-caranya tidak sama.
Sekarang, meskipun sudah menganut Agama yang lebih mengutama-
kan Tuhan Yang Maha Esa, masih ada juga yang mempercayai hal-
hal tersebut. Walaupun kepercayaan semacam itu sudah meluntur
bersama meluasnya pendidikan.

Demikian juga yang kita lihat di Gedung Batu Sam Po Kong.
‘yang berkunjung di Gedung Batu itu tidak hanya untuk berekreasi
atau melihat-lihat keindahan bangunan tersebut, tetapi kebanyakan
mereka datang untuk bersembahyang dan memohon berkah (memo-
hon doa restu).

Cara pemujaan di Gua Sam Po Kong.

Tempat ini - gua batu ini - adalah pusat dari seluruh kegiatan sem-
bahyang. dan pemujaan dalam kompleks Gedung Batu. Orang-orang
datang dari berbagai kota untuk bersembahyang memohon restu dan
doa keselamatan serta kesehatan. Ada juga yang mengamibil air dari
sumber yang terdapat disitu konon untuk menyembuhkan orang sa-
kit. Sumber air ini dianggap mempunyai khasiat untuk menyembuh-
kan berbagai penyakit.

Disini cara bersembahyang dibantu oleh juru kunci yang sedang
bertugas. Juru kunci tersebut baik dia orang Jawa maupun orang
China, akan melakukannya atas nama pengunjung dengan memper-
gunakan Hio. Mula-mula disebut nama pengunjung datang untuk
memberikan penghormatan dan pemujaan terhadap Sam Po Kong
atau mBah Sam Po. Kemudian disebutkan permohonan pengunjung
datang ketempat tersebut. Kebanyakan mereka memohon. restu
untuk kesehatan atau keselamatan.
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Cara berjiarah dimakam Kyai Juru Mudi Dampoawang,

Cara berjiarah di makam juru mudi ini hampir sama dengan cm-
cara berjiarah di gua batu. Mereka datang untuk berjiarah yaitu un-
tuk ‘melakukan penghormatan dan pemujaan akhirnya mereka me-
ngemukakan permohonannya. Seperti di gua batu, pengunjung juga
dibantu oleh juru kunci yang bertugas. Akan tetapi untuk Kyai | Juru
Mudi, tidak dilakukan dengan hio tetapi mcmmnakm’temym
yang dibakar dan bunga tabur (terdiri dari bunga mawar, bunga mela-
ti dan bunga kenanga). Juru kunci yang bertindak sepesti Modin atau
lebai, menyebutkan nama pengunjung dengan membérikan lebih da-
hulu salam kepada Kyai Juru Mudi dan di bacakan doa-doa secara
agama Islam (dengan tahlil) kemudian disebutkan pula oleh juru mu-
di permohonan pengunjung. Peridoaan ini dilakukan di dalam ruang-
an dengan duduk bersila (kaki dilipat). Sedangkan orang-orang China
melakukan sembahyang dan permohonan sesuatu kepada Kyai Juru

_Mudi dengan mepergunakan hio dan dilakukan di luar ruangan ma-

kam. Di luar makam itu terdapat altar untuk keperluan sembahyang.
Di tempat mBah Kyai Juru Mudi ini cara memuja dan bersembah-
yang ada dua cara.

Kelenteng Hok Tik Tjing Sien tempo dulu. (Comite Sam Poo) Th.
1939.

29




Kelenteng T%o Tee Kong (Hok Tik Tjing Sien) dalam komplek Ge-
dung Batu p
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Cara pemujaan di tempat Kyai Jangkar

Di dalam ruangan ini pengunjung kebanyakan hanya memberikan
doa dan menghormat serta memuja. Tidak ada permohonan atau per-
mintaan segala sesuatu. Ruangan ini terdapat tiga tempat pemujaan.
Pengunjung datang untuk sembahyang menghormati jasa-jasa, serta
mendoakan arwah-arwah.

r*a

Cara pemwja an diten mpat Kyai:Cundrik Bumi
Di sini ] pengut njung juga hanya melakukan sembahyang de;
juan memberikan penghormatan dan pemujaan kepada arwal

yang konon adalah makam atau patilasan anak buah Sam P

Cara pemujaan ditempat

Dimakam ini pengu
terhadap makam: kyai
masak Cheng Ho —
an, makan bersama-s

ai .Lu“ eng, yanc kon
empat tersebut dilaksan
| penduduk setempat.
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Tempat pemujaan Tho Tee Kong

Tempat pemujaan ini berupa-klentang. Disini orang datang untuk
bersembahyang mengucapkan terimakasih atas segala yang telah di-
milikinya serta memohon berkah (doa restu) serta keselamatan dalam
hidupnya.

Demikianlah ditempat-tempat yang terdapat disatu kompleks di
Gedung Batu itu pengunjung tidak hanya melihat-lihat saja, tetapi
lebih banyak melakukan sembahyang serta pemujaan dan permohon-
an berkah dan lainnya. Dan ditempat-tempat yang dianggap keramat
itu, diberi sebutan mBah Kyai atau mBah Nyai (hanya satu) Sedang
untuk Sam Po juga diberi sebutan mBah oleh orang-orang Jawa.

Seperti halnya ditempat-tempat keramat lainnya. Di GedungBatu
ini pengunjung tidak boleh bersembahyang tidak sopan. Terutama
di gua batu tempat pemujaan untuk Sam Po Kong dan.makam kera-
mat mBah Kyai Juru Mudi Dampoawang. Pemujaan dilakukan de-
ngan khusuk dan khitmad, tidak boleh bersenda gurau serta dilarang
mengambil foto.

Menurut cerita juru kunci, pernah pengunjung yang datang ber-
sembahyang tetapi tidak dengan khusuk hanya mencoba-coba, dia
malahan mendapatkan malapetaka. Pengunjung lainnya yang datang
mengambil foto, tidak pernah jadi hanya kelihatan bayang-bayang
saja. Akan tetapi para pengunjung yang melakukan pemujaan serta me-
nyebutkan permohonnya, dan berhasil serta menggembirikan tidak
pula sedikit.

Kunjungan untuk pemujaan atau jiarah dilakukan pada setiap ha-
ri malam Jum’at Kliwon, Selasa Kliwon dan Jum’at Legi — hari-hari
hitungan Jawa, meskipun hari-hari biasa tidak pernah sepi.

Selain kunjungan berjiarah, ditempat tersebut sering kali diada-
kan upacara seiamatan. Selamatan adalah suatu upacara makan ber-
sama makanan yang tertentu dan telah didoakan bersama-sama yang
dipimpin oleh seorang modin atau lebai kemudian dibagi-bagikan dan
dimakan bersama. Adapun tujuan selamatan ini biasanya untuk per-
mohonan keselamatan.

Tidak hanya selamatan yang dilakukan disana, bahkan pegelaran
wayang kulitpun diseienggarakan oleh salah seorang pengunjung yang
telah terkabul permohonanrva Mereka tidak hanya orang-orang pe-
dagang yang karenz hubunganrva dengan pekerjaan Sam Po dulu
yaitu bahwa dia jugz seorang ~=.agang. Akan tetapi juga orang-orang
yang pernat memohor keselamatan atau sudah sembuh dari penyakit
yang lama dicerita
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BAGIAN-BAGIAN GEDUNG BATU SAM PO KONG

1. Gua Batu Sam Po Kong

Dalam bagian depan tulisan ini sudah banyak diceriterakan
tentang gua batu yang ditemukan oleh Cheng Ho dan kemudian
dijadikan tempat untuk bersembahyang, dan yang hingga seka-
rang juga dipergunakan untuk bersembahyang.

Menurut cerita 3 gua yang asli, gua yang mula-mula ditemukan
oleh Cheng Ho, telah runtuh tertimbun tanah longsor pada tahun
1704. Dan gua yang sekarang ada adalah gua buatan tetapi me-
nyerupai bentuk aslinya. Konon pada masa jaya-jayanya masyara-
kat Islam dikota Semarang yang merupakan umat-umat yang di-
bina oleh para pengikut Cheng Ho, tempat ini dulu adalah sebuah
Mesjid kecil. Lama-kelamaan berubah menjadi klenteng hingga
sekarang. (Mengenal Klenteng Sam Po Kong Gedung Batu — Se-
marang oleh Ir. Setiawan dan kawan-kawan hal. 31).

Didepan gua tersebut setelah diadakan pemugaran-pemugaran
dibuat serambi dan terdapat bermacam-macam barang-barang
kuno dan antik. Diantaranya patung-patung China — senjata-
senjata China kuno dan lain sebagainya. Adapun setelah serambi
depan itu kita dapat memasuki gua batu. Di dalam gua batu seka-
rang terdapat sebuah altar besar untuk bersembahyang. Juga ter-
dapat patung Cheng Ho — Sam Po Kong — untuk dipuja-puja.
Ada juga terdapat dua buah patung lainnya yaitu patung Lauw
Im dan Thio Kee, keduanya adalah pengawal Cheng Hoo. Kepada
kedua patung ini orang menghormati untuk mengenang jasa-jasa-
nya sebagai pengawal Cheng Ho.




Disebelah belakang altar, terdapat sumur, Yang konon sumur
tersebut dapat tembus sampa1 ke gunung Kaw1 Jawa Tlmur dan
menurut cerita - lain ‘sumur: tersebut dapat tembus sampai ke-

negeri Tlongkok Sumur tersebut dlanggap keramat dan angker’
serta berbahaya Akan tetapl airnya dapat untuk menyembuhkan

orang saklt, Gua batu Sam Po Kong ini merupakan tempat pemu-
Jaan yang terbesar di- kompleks tersebut. Dan merupakan tempat
pemujaan yang utama. Segala kegiatan upacara, seperti peringat-
an kedatangan Cheng Ho pada tanggal tigapuluh bulan Juni dan
upacara-ipacara lain dilakukan di tempat ini.

2. Ma'kam Mbah Kyai Juru Mudi Danﬁ1poawang.

- Makam ini letaknya disebelah utara dari gua batu tidak  ter-
lalu- ja,uﬁ hanya kira-kira lima meter. Sébelum dipugar makam
ini 'te‘rb‘uka dan tampak sangat sederhana meskipun sudah ada

- kijing, ‘tapi’ disekitar makam itu masih banyak tumbuh-tum-
buhan, sepertl berlukar kecil. Sesudah diadakan pemugaran
makam ‘tersebut terdapat dalam sebuah bangunan — rumah.
Sehingga makam mBah Kyai Juru Mudi Dampoawang dan se-
orang temannya terdapat di dalam sebuah ruangan, yang dise-
belah luarnya tertutup. Apabila kita akan berjiarah kita harus
melewati pintu untuk masuk kedalamnya. Letak makam lebih
tinggi daripada tempat duduk pejiarah. Pejiarah tidak dapat
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mendekat makam tersebut, duduk jauh daripada makam. Ha- » ‘
nya juru kunci yang membacakan doa-doa untuk kita duduk

- didepan makam. Di atas lebih tinggi lagi daripada makam ter-
dapat sebuah kursi-kursi jaman sekarang. Hanya untuk melam- |
bangkan tempat duduk jurumudi. Disebelah luar kamar ma-
kam Juru Mudi, ada sebuah altar besar tempat bersembahyang \
orang-orang China. Disini- pengunjung bersembahyang sendiri
tanpa dibantu oleh juru kunci. Seperti halnya gua batu ditem- ‘
pat ini sudah dibangun serambi sehingga apabila pejiarah me-
nunggu giliran masuk ada tempat untuk beristirahat. Sebab
biasanya orang datang tidak hanya satu dua. Apalagi pada hari-
hari tertentu. Dan untuk menghubungkan Makam Kyai Juru
Mudi dan Gua Batu serta keutara‘lagi menghubungkan klen-
teng Tho Thee Kong, dibangun sebuah lorong, serambi ber-
atap, sehingga orang dapat beristirahat ditempat tersebut. Ma-
kam keramat ini merupakan tempat kedua yang ramai dikun-
jungi pejiarah dan pengunjung.

3. Tempat Kyai Jangkar.

Seperti halnya maka kyai juru mudi tempat kyai jangkar ju-
ga sudah dipugar dan dibuatkan sebuah ruangan atau kamar.
Dan ruangan pemujaan ini terdapat toga tempat pemujaan
yang berdiri sendiri-sendiri. - '
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a. Tempat sembahyang arwah Hoo Ping.

Ditempat ini, ada sebuah altar, orang bersembahyang untuk
mendoakan para arwah leluhur kita, termasuk para pelaut
anak buah Cheng Ho. Setiap tahun para arwah di sembah-
yangkan dan disebut King Hoo Ping atau lebih dikenal de-
ngan ’Sembahyang Rebutan”. '

b. Tempat pemujaan Khong Tju.

Tempat ini juga berupa altar untuk sembahyang. Orang ber-
sembahyang disini dengan tujuan memuja Filosof terkenal
Khong Hu Tju, yang sudah terkenal dikalangan masyarakat
China dengan ajaran moraal. Untuk mengenang dan menghor-
mati jasa-jasanya beliau dipuja disini untuk menjadi teladan
bagi orang-orang dikemudian hari.

e o

Petilasan Kyai Cundrik Bumi — -dimana pada jaman dulu pasukan
Laksamana Zheng Ho menyimpan pusaka dan senjata. Tempat ini
dipugar tahun 1976.

¢. Tempat pemujaan mBah Kyai Jangkar

Jangkar besar ini hanya merupakan lambang yang mewakili
kapal—_kapal Cheng Ho. Menurut cerita-cerita  juru kunci,
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jangkar tersebut adalah jangkar kapal Cheng Ho. Akan teta-
pi sebenarnya bukan jangkar asli kapal Cheng Ho. Jangkar
ini dipuja dan hanya untuk alat konsentrasi dalam orang
melakukan sembahyang sehingga khusuk. Tempat ini lebih
banyak dikunjungi oleh pengunjung yang ingin melihat jang-
kar. Disebelah luar rumah tempat jangkar, kelihatan akar
yang melingkar dari satu pohon kelain pohon bahkan dari
rumah kyai jangkar sampai ke makam Kyai Juru Mudi.
Akar ini bentuknya mirip rantai besar, menurut cerita ini
adalah rantai kapal Cheng Ho. Tempat ini dipugar pada ta-
hun 1977.

4. Tempat Pemujaan Kyai Cundrik Bumi.

Tempat ini merupakan sebuah petilasan, yang menurut ce-
rita adalah tempat disimpannya senjata para pengawal atau
anak buah Cheng Ho. Karena menurut cerita Cheng selain

~ pedagang juga seorang Laksamana militer. Namun demikian

QM ruangan atau. m yang dibangun dan dipugar pada

. m 1976 itu mm sebuah makam berbentuk kijing.
'.m makam Kyai Juru mudi makam terletak ditempat yang

. i_;x;i’ebih&inux daripada tempat pejiarah. Menurut cerita makam

tersebut tdalahmakamamkbuahChcmHo Akan tetapi juru

* kunci dan orang-orang disekitar daerah tersebut mengatakan

bahwa yang disemayamkan di dalam makam itu adalah orang

-+ Jawa. Disebelah makam ada sebuiah lilin yang tidak boleh pa-
' m sehingga dijaga terus mmomlpmjuru kunci. Tidak "
' "sama- dengan tempat-tempﬁt ‘gemujaan lainnya makam ini

: r-'!nnya dikunjungi oleh omng-orzn Jawa. Dan kebanyakan me-
. reka datang dari kota lain bermalam di tempat tersebut dengan

maksud menepi atau mencari ilham. Tempat ini terletak dile-
reng bukit, sehingga sekarang untuk menjaga supaya tidak
longsor, dibuat saluran air sehingga apabila hujan air dari atas
bukit sudah mempunyai salurannya. Orang juga tidak boleh
naik ke atas. Meskipun kebanyakan cara orang melakukan pe-
mujaan di makam tersebut secara Islam, tetapi ada juga bebe-
rapa pengunjung bersembahyang dengan hio.

5. Tempat pemujaan mBah Kyai Tumpeng.

Letak makam ini paling ujung dari kompleks gedung batu,
agak ke selatan dan terpencil jauh dari tempat-tempat yang




lain. Menurut ceritera mBah Kyai dan Nyai Tumpeng adalah
seorang sepasang suami istri, juru masak anak buah Cheng Ho.
Ditempat ini sering diadakan upacara syukuran atau upacara
selamatan, yang diikuti juga oleh penduduk disekitar daerah
tersebut. Lama-kelamaan tempat ini digunakan untuk berseme-
di yang kemudian didirikan tempat pemujaan. Tempat terse-
but banyak untuk tempat beristirahat atau berteduh. Tempat
ini juga dipugar pada tahun 1976.

Klenteng Tho Tee Kong.

Dibagian paling utara terletak sebuah tempat pemujaan Thoo
Tee Kong atau disebut Toa Pek Kong Tanah atau juga disebut
yang mBagu Rekso Bumi.

Orang-orang China ada yang melakukan pemujaan kepada De-
wa Bumi, karena:ialah yang memberikan berkah untuk kelang-
sungan hidupnya. Panen yang berlimpah-limpah tanah yang subur
dan lainnya adalah karunia Dewa Bumi. -

Demikianlah kelenteng ini didirikan untuk keperluan tersebut.
Yaitu tempat pemujaan, dan orang bersembahyang mengucapkan
terimakasih atau: memohon berkah dan keselamatan hidupnya.
Di bawah altar selalu terdapat seekor harimau putih yang dipeli-
haranya dan juga menjadi pengawalnya. Klenteng ini sangat ter-
kenal sedangkan juru kunci mengatakan bahwa klenteng ini lebih
tua umurnya daripada gua batu.
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Demikianlah gambaran mengenai tempat-tempat pemujaan
yang ada di Gedung Batu. Apabila kita datang dari sebelah Utara
ada pintu gerbang samping yang menuju langsung ke klenteng
Thoo Tee Kong. Apabila kita masuk dari gerbang utama yaitu
gerbang dari sebelah gerbang yang pertama kita dapat langsung -
menuju ke gua batu. Sekarang di depan kompleks Gedung Batu
sedang dibangun sebuah taman dengan pintu gerbang bergaya ar-
sitektur Jawa. Sedang pintu-pintu gerbang yang sudah ada memi-
liki gaya arsitektur China Kuno. Sekarang sudah dibuat beberapa
jalan tembus yang dapat mencapai Gedung Batu itu dengan mu-
dah, oleh Pemerintah Daerah. Sehingga pada saat-saat mendatang
apabila pintu gerbang dan taman yang sedang dibangun itu sele-
sai untuk masuk ke Kompleks Gedung Batu dapat dicapai dari
beberapa penjuru.




PENUTUP

Sebenarnya sudah banyak penulis yang mengupas mengenai Ge-
dung Batu dan Cheng Ho dibeberapa buku dan penerbitan. Meskipun
demikian kelihatannya masih selalu saja ada hal-hal yang baru dan
timbul dari sesuatu obyek untuk dibahas dan dikemukakan.

Dengan pengembangan kota dan jalan-jalan tembus, tempat yang
dulu tertutup dan terhalang oleh bukit batu Gedung batu sekarang
kelihatan sangat jelas. Kita dapat melihat bahwa batu-batu yang ber-
bukit-bukit itu berlapis-lapis dan lain-lainnya. Jalan-jalan tembus ini
juga memungkinkan menjadi dekatnya jarak dari kota menuju ke
Gedung Batu. Seperti kita ketahui letak Gedung Batu adalah di sebe-
lah barat daya kota Semarang yang dulu hanya dapat dicapai dari se-
belah utara kemudian masuk menyusuri kaligarang.

Bahwa Gedung Batu sangat menarik pengunjung terbukti dari ba-
nyaknya orang setiap harinya, bahkan sudah banyak wisatawan asing
yang datang mengunjungi gedung batu tersebut. Mereka biasanya su-
dah membawa penterjemah atau ’guide” swasta sendiri. Untuk me-
reka yang menarik adalah gua batu itu kisah-kisah dan barang-barang
keramik tiongkok kuno serta patung-patung dan bendera-bendera,
yang seperti biasanya warna-warna China adalah berwarna-warni sa-
ngat menyolok. Sudah tercatat banyak wisatawan asing yang datang,
kebanyakan orang-orang Belanda, meskipun ada juga orang Jerman

dan lainnya.

Tulisan ini disusun hanya berdasarkan bahan-bahan serta sumber-
sumber yang tidak banyak. Untuk itu tentunya masih banyak keku-
rangan-kekurangannya dan mungkin juga terlalu dangkal. Akan tetapi
tulisan ini disusun dengan harapan dapatlah kiranya memberikan
gambaran serta informasi mengenai Gua Batu atau mengenai Sam Po
serta Dampoawang. Mungkin juga dapat menarik hasrat generasi mu-
da untuk lebih banyak menyelidiki dan menggali peninggalan-pening-
galan yang mungkin ada manfaaatnya.
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